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s PENDAHULUAN

* Pentingnya DTM untuk perencanaan pembangunan.
e Akuisisi data untuk pembuatan DTM dapat dilakukan dengan menggunakan UAV LiDAR dan TLS.
e Kelebihan LiDAR dalam pemetaan area yang luas tetapi memiliki keterbatasan untuk area dengan kanopi lebat.
» Kelebihan TLS dalam pemetaan area secara detail tetapi memiliki keterbatasan jangkauan pemindaian untuk area yang luas.
* Kombinasi kedua metode akuisisi data diharapkan dapat menghasilkan titik awan yang lebih padat pada area dengan kanopi lebat
* Kombinasi kedua metode diharapkan memberikan gambaran permukaan tanah yang lebih baik pada area dengan kanopi lebat.

METODE DAN DATA HASIL
«  Pemindaian LIDAR meliputi pengukuran jarak - ” ”

dan sudut. Penelitian kali ini menggunakan
metode pulse time of flight (ToF) dengan
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DTM digunakan alat topographic
triangulation c?an fusion surface dengan Registrasi Ulang Tabel 1 Selisih tinggi permukaan dan
konsep TIN (Triangulated Irregular Network). kepadatan titik awan sebelum dan setelah
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* Sudut horizontal (¢) L Gambar 5 Titik Awan hasil registrasi 76:
- dengan nilai RMSE rata rata 2,5 cm
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Gambar 6 Perbandingan DTM sebelum (a) dan
setelah (b) kombinasi
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Gambar 1 Skema Penelitian

Data yang digunakan untuk penelitian adalah sebagai berikut :
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Gambar 8 Perbandingan garis kontur sebelum (coklat) dan setelah
(biru) kombinasi
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Gambar 9 Perbandingan titik awan sebelum (e)
dan setelah (f) kombinasi

Gambar 2 Titik Awan LIDAR Gambar 3 Titik Awan TLS Gambar 4 Peta Garis Ganr,,f,a,'r 7 ééris LAA L. ORF.

1. Pembuatan DTM dengan kombinasi data airborne LIDAR dan TLS 5 kombinasi data LiDAR dan TLS dapat meningkatkan kualitas DTM

dilakukan dengan : sehingga lebih menggambarkan permukaan tanah pada area

« Akuisisi data titik awan menggunakan girborne LIDAR dan TLS. berkanopi lebat dikarenakan adanya perbedaan sebagai berikut :

* Registrasi seluruh titik awan hasil pemindaian. | |

o Fi|tering titik awan yang tidak diper|ukan_ Jumlah titik awan lebih renggang| Jumlah titik awan yang lebih pada yaitu
: : IR : : / yaitu 328.2061 titik 25 m? 2113.328 titik per 25 m?

e Registrasi ulang dengan titik awan hasil proses filtering.

* Pembuatan permukaan untuk DTM.

Nilal standar deviasi dari selisih tinggi antara permukaan yang hanya dihasilkan
dari data LIDAR dan kombinasi dengan data TLS sebesar 0,727786712 m.

* Pembuatan kontur. Luas permukaan hasil interpolasi| Luas permukaan hasil interpolasi antar titik
antar titik awan lebih besar. awan lebih kecil.

Kombinasi data airborne LIDAR dan TLS terlihat seperti Gambar Kontur pada area dengan kanopil Kontur pada area dengan kanopi padat
padat relatif kurang| dapat lebih menggambarkan permukaan

G(b) menggambarkan keaadaan aslinya. | pada keadaan aslinya.
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